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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN SILASE KULIT PISANG TERHADAP
KONSUMSI PROTEIN KASAR, LEMAK KASAR, DAN TDN (Total
Digestible Nutrient) PADA DOMBA EKOR TIPIS

Oleh

Astrid Wulaningtias

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan level pemberian terbaik silase kulit
pisang yang paling efektif dalam meningkatkan konsumsi protein kasar, lemak
kasar, dan TDN (Total Digestible Nutrient). Dilaksanakan pada rentang waktu
Desember 2023 hingga Februari 2024 di Kandang Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak
Kelompok (RAK) terdiri dari perlakuan sebanyak 3, ulangan sebanyak 5 kali, dan
menggunakan domba ekor tipis sebanyak 15 ekor. Digunakan perlakuan ransum
yaitu PO : 50% Konsentrat + 50% tebon jagung silase; P1 : 50% Konsentrat +
35% tebon jagung silase + 15% kulit pisang silase; P2 : 50% Konsentrat + 20%
tebon jagung silase + 30% kulit pisang silase. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan ANOVA (Analysis of Variance). Jika hasil analisis menunjukkan
adanya pengaruh nyata pada salah satu variable, akan diuji lanjut dengan Beda
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5% atau 1%. Hasil penelitian pada
konsumsi protein kasar (P0) 156,74, (P1) 196,55, dan (P2) 192,34 g/ekor/hari,
konsumsi lemak kasar (P0) 115,33, (P1) 84,90, dan (P2) 107,32 g/ekor/hari, dan
konsumsi TDN (P0) 946,36, (P1) 1022,63, dan (P2) 978,24 g/ekor/hari. Dari hasil
uji Beda Nyata Terkecil (BNT) berpengaruh nyata pada protein kasar (181,87%),
berpengaruh sangat nyata pada lemak kasar (102,51%), dan tidak berpengaruh
nyata pada TDN (982,41%). Serta dengan penambahan silase kulit pisang level
15% merupakan hasil terbaik karena mampu meningkatkan konsumsi nutrien dan
palatabilitas ransum secara optimal tanpa menimbulkan efek negatif terhadap
sistem pencernaan domba.

Kata Kunci: Domba Ekor Tipis, Konsumsi Nutrien, Kulit Pisang, Silase



ABSTRACT

THE EFFECT OF BANANA PEEL SILAGE ON THE CONSUMPTION OF
CRUDE PROTEIN, CRUDE FAT, AND TDN (Total Digestible Nutrient) IN
THIN-TAILED SHEEP

By

Astrid Wulaningtias

This study was conducted to determine the best level of banana peel silage
administration that is effective in increasing the consumption of crude protein,
crude fat, and TDN (Total Digestible Nutrient). It was conducted in the period of
December 2023 to February 2024 at the Animal Husbandry Department, Faculty
of Agriculture, University of Lampung. The method used was a Randomized
Block Design (RAK) consisting of 3 treatments, 5 replications, and using 15 thin-
tailed sheep. The ration treatments used were P0O: 50% Concentrate + 50% corn
stalks silage; P1: 50% Concentrate + 35% corn stalks silage + 15% banana peels
silage; P2: 50% Concentrate + 20% corn stalks silage + 30% banana peels silage.
The collected data were analyzed using ANOVA (Analysis of Variance). If the
analysis results show a significant effect on one of the variables, it will be further
tested with the Least Significant Difference (LSD) at a significance level of 5% or
1%. The results of the study on crude protein consumption (P0) 156.74, (P1)
196.55, and (P2) 192.34 g/head/day, crude fat consumption (P0) 115.33, (P1)
84.90, and (P2) 107.32 g/head/day, and TDN consumption (P0) 946.36, (P1)
1022.63, and (P2) 978.24 g/head/day. From the results of the Least Significant
Difference (LSD) test, there was a significant effect on crude protein (181.87%), a
very significant effect on crude fat (102.51%), and no significant effect on TDN
(982.41%). And with the addition of 15% banana peel silage, the best results were
achieved because it was able to increase nutrient consumption and ration
palatability optimally without causing negative effects on the sheep's digestive
system.

Keywords: Thin-tailed Sheep, Nutrient Consumption, Banana Peel, Silage
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurang tersedianya bahan pakan berkualitas secara berkelanjutan dalam
jumlah yang cukup merupakan salah satu penyebab rendahnya produktivitas
ternak ruminansia di Indonesia. Pakan yang berkualitas dan tersedia kontinyu
sepanjang tahun merupakan salah satu faktor penting dalam upaya
pengembangan peternakan (Hastuti et al., 2011). Penyediaan pakan bagi ternak
ruminansia dapat berasal dari sisa hasil pertanian, perkebunan maupun
agroindustri. Pakan yang diberikan pada ternak harus memperhatikan
ketersediaan dan efisiensi biaya, sehingga perlu adanya pemanfaatan limbah

sebagai alternatif pakan ternak yang murah dan mudah dicari.

Salah satu limbah perkebunan atau agroindustri yang bisa dimanfaatkan adalah
limbah dari buah pisang. Menurut data FAO jumlah produksi pisang di
Indonesia sebesar 5.359.115 ton per tahun (Satya, 2018). Hal tersebut
menandakan potensi untuk memanfaatkan limbah dari buah pisang sebagai
pakan alternatif. Salah satu jenis limbah dari buah pisang yang bisa
dimanfaatkan adalah limbah kulit pisang kepok. Kandungan nutrisi kulit pisang
kepok antara lain PK 3,63%, LK 2,52%, SK 18,71%, Ca 7,18%, dan P 2,06%
(Koni, 2013). Penggunaan limbah perkebunan sebagai pakan untuk ternak
diperlukan strategi pengolahan yang bertujuan untuk memperbaiki kandungan

nutrisinya.

Kulit pisang kepok (Musa paradisiaca normalis) mengandung protein kasar
mencapai 8%, lemak kasar 6,2% (Wadhwa & Bakhsi, 2013), Ca 0,27%, dan



fosfor 0,26% (Fitroh et al., 2018), serat kasar 37,6% dan tanin sebesar 4,97%
(Hudiansyah et al., 2015). Pembuatan silase merupakan salah satu teknologi
fermentasi yang biasa diterapkan pada pakan ternak, dapat menjadi solusi
alternatif untuk meningkatkan nutrien kulit pisang. Prinsip penerapan
fermentasi adalah memaksimalkan kerja mikroorganisme yang mampu
mengubah komponen bahan pakan seperti menurunkan kadar serat kasar
(Mandey et al., 2015) dan mengurangi zat anti—nutrisi dalam bahan pakan
(Koni & Foenay, 2020a).

Menurut Fauzyah et al. (2017), terdapat beberapa permasalahan yang sering
dihadapi dalam pengembangan peternakan di Indonesia yaitu ketersediaan
pakan yang tidak berkesinambungan dan kualitas bahan pakan yang bervariasi.
Ketersediaan bahan pakan berupa hijauan untuk ternak ruminansia di Indonesia
sangat tidak stabil. Hal ini dikarenakan di Indonesia memiliki iklim tropis yang
menyebabkan produksi hijauan sangat bergantung pada musim. Namun jika
dilihat dari sisi lain, ini merupakan peluang yang baik bagi petani karena
berbagai macam hasil samping perkebunan dan pertanian dapat diolah menjadi
pakan bersumber serat bagi ternak ruminansia. Karena beberapa limbah
pertanian dan agroindustri sangat berpotensi dijadikan sebagai pakan alternatif

pengganti hijauan.

Pemanfaatan kulit pisang sebagai bahan pakan memiliki permasalahan yang
khas yaitu rendahnya kandungan nutrient dan tingginya faktor penghambat
kecernaan. Koni et al. (2013) melaporkan bahwa nutrient kulit pisang sangat
bervariasi berkisar antara 3%—-10% protein kasar dan 10%-20% serat kasar.
Beberapa penelitian sebelumnya telah melaporkan penggunaan kulit pisang
sebagai pakan ternak masih belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Untuk
itu perlu diteliti kandungan nutrisi pada silase kulit pisang sebagai pakan ternak

pada penelitian ini.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. mengetahui pengaruh pemberian silase kulit pisang terhadap konsumsi protein
kasar, lemak kasar, dan TDN domba ekor tipis;

2. mengetahui level pemberian silase kulit pisang yang terbaik terhadap
konsumsi protein kasar, lemak kasar dan TDN domba ekor tipis.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pemberian
silase kulit pisang sebagai bahan pakan alternatif dalam ransum dan pengaruhnya
terhadap konsumsi protein kasar, lemak kasar, dan TDN domba ekor tipis.

1.4 Kerangka Pemikiran

Domba ekor tipis merupakan domba asli Indonesia yang dikenal sebagai
domba lokal atau domba kampung. Domba ekor tipis termasuk ternak yang
telah lama dipelihara oleh peternak karena domba ini memiliki toleransi
tinggi terhadap bermacam-macam hijauan pakan ternak serta daya adaptasi
yang baik terhadap berbagai keadaan lingkungan sehingga memungkinkan
dapat hidup dan berkembangbiak sepanjang tahun. Domba ekor tipis
merupakan salah satu domba lokal yang memiliki kelebihan yakni dapat
hidup di daerah tropis, tahan terhadap pakan berkualitas rendah, umur
dewasa kelamin yang relatif cepat, mudah beradaptasi dengan baik serta

tidak mudah terserang penyakit.

Ternak domba merupakan ternak yang mudah beradaptasi khususnya
terhadap jenis pakan yang diberikan. Penggunaan bahan—bahan sisa industri
pertanian dan aktivitas usaha kuliner dapat dijadikan pakan alternatif sumber
energi dalam pemberian pakan bagi ternak salah satunya adalah kulit buah
pisang. Kulit pisang merupakan bahan buangan atau limbah buah pisang
yang cukup banyak jumlahnya. Umumnya kulit pisang belum dimanfaatkan

secara nyata, hanya dibuang sebagai limbah organik saja. Padahal jika dilihat



dari kandungan nutrisinya kulit pisang berpotensi menjadi sumber pakan

alternatif untuk kebutuhan nutrisi ternak ruminansia

Penggunaan limbah kulit pisang sebagai pakan ternak tentunya diperlukan
strategi pengolahan dengan tujuan memperbaiki kandungan nutrisinya. Untuk
itu diperlukan pengolahan sebelum menjadikan limbah ini sebagai pakan
ternak. Salah satunya adalah melalui proses fermentasi agar kulit pisang dapat

dimanfaatkan secara optimal sebagai pakan.

Fermentasi merupakan perombakan substrat organik melalui enzim yang
dihasilkan mikroorganisme untuk menghasilkan senyawa sederhana.
Mikroorganisme yang digunakan pada proses fermentasi adalah EM4
(effective microorganism—4). Keunggulan fermentasi menggunakan EM4
antara lain memperbaiki kandungan nutrisi, mendegradasi serat kasar,
memperbaiki rasa dan aroma pakan. Kulit pisang kepok yang difermentasi
menggunakan EM4, meningkatkan protein kasar sebesar 14,14% dan
menurunkan serat kasar sebesar 18,58%. Pembuatan silase bertujuan untuk
memaksimalkan pengawetan dan memaksimalkan kandungan nutrisi yang
terdapat pada hijauan ataupun bahan pakan lainnya, dan dapat disimpan dalam

jangka waktu yang lama.

Produktivitas ternak ruminansia seperti domba ekor tipis sangat bergantung
pada jumlah dan kualitas konsumsi pakan yang diterima. Konsumsi bahan
kering menentukan seberapa banyak nutrien seperti protein kasar, lemak kasar
dan TDN (Total Digestible Nutrient) yang masuk ke tubuh untuk digunakan

dalam pertumbuhan dan produksi.

Silase kulit pisang yang difermentasi memiliki kadar protein lebih rendah
dibanding pakan konsentrat. Namun, fermentasi dapat memperbaiki
ketersediaan protein yang mudah dicerna. Jika proporsi silase kulit pisang
dalam ransum meningkat terlalu tinggi, kandungan protein total dalam pakan

cenderung menurun, sehingga konsumsi protein kasar dapat menurun.



Kulit pisang memiliki kandungan lemak yang rendah (sekitar 2—4%). Sehingga
peningkatan proporsi silase kulit pisang dalam ransum dapat menurunkan total
konsumsi lemak kasar. Namun proses fermentasi juga dapat memperbaiki struktur
serat dan memungkinkan peningkatan kecernaan lemaknya karena aktivitas
mikroba rumen yang lebih efisien.

1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah :

1. pemberian silase kulit pisang pada ransum berpengaruh terhadap konsumsi
protein kasar

2. pemberian silase kulit pisang pada ransum berpengaruh terhadap konsumsi
lemak kasar

3. pemberian silase kulit pisang pada ransum berpengaruh terhadap konsumsi
TDN (Total Digestible Nutrient)

4. terdapat level terbaik pemberian silase kulit pisang terhadap konsumsi

protein kasar, lemak kasar dan TDN (Total Digestible Nutrient)



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Domba Ekor Tipis

Domba merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil yang banyak
dipelihara oleh masyarakat baik secara tradisional maupun untuk kepentingan
agribisnis. Domba memiliki beberapa kelebihan antara lain mudah beradaptasi
di wilayah iklim tropis, berkembangbiak lebih cepat dalam kurun waktu dua
tahun, bersifat polifik (beranak lebih dari satu) dan seasonal polyestrus,
sehingga bisa kawin sepanjang tahun (Najmuddin dan Nasich, 2019).

Domba ekor tipis adalah domba asli Indonesia yang saat ini banyak dipelihara
oleh para peternak di Indonesia. Umumnya produktivitas domba ekor tipis
masih rendah, karena jumlah dan mutu pakan yang diberikan rendah.
Produktivitas domba dapat ditingkatkan dengan meningkatkan mutu pakan
seperti melakukan penambahan pakan penguat untuk memenuhi kebutuhan
domba tersebut (Najmuddin dan Nasich, 2019). Pakan merupakan suatu kunci
keberhasilan suatu peternakan dan akan menjadi masalah yang besar apabila
terjadinya kekurangan sumber pakan. Oleh karena itu, upaya pengadaan
alternatif pakan adalah dengan cara memanfaatkan limbah pertanian sebagai

sumber pakan (Syam et al., 2016).

Domba ekor tipis merupakan domba lokal Indonesia yang sering dipelihara
oleh peternakan yang terdapat di masyarakat (Sugiyono et al., 2004). Domba
ekor tipis memiliki karakteristik tubuh kecil, bulu yang kasar, lambat dewasa
dan hasil daging yang relatif sedikit dengan bobot mencapai 30-40 kg pada
Jantan dan 20-25 kg pada betina (Purbowati, 2009).



Domba ekor tipis memiliki keunggulan yakni dapat bertahan hidup dengan
kualitas pakan yang rendah, beradaptasi dengan baik di lingkungan sekitar,
tahan terhadap penyakit, dan juga menjadi penghasil karkas yang baik (Luthfi
et al., 2022). Mulyaningsih (2006) mengatakan bahwa sifat lain dari domba
lokal yakni tampak dari warna bulu umumnya putih dengan bercak hitam
sekitar mata, hidung dan bagian lainnya. Produktivitas domba ekor tipis pada
umumnya rendah, antara lain karena rendahnya jumlah dan mutu pakan yang
diberikan. Oleh karena itu, salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas
domba tersebut adalah dengan meningkatkan mutu pakan, misalnya dengan
pakan penguat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi domba tersebut (Rianto et
al., 2017).

2.2 Kulit Pisang

Produksi pisang di Indonesia mencapai 5 juta ton pada tahun 2008. Pisang
tersebut sebagian besar dikonsumsi di dalam negeri. Besarnya konsumsi ini
menandakan tingginya kebutuhan masyarakat Indonesia akan buah dan
menimbulkan dampak baru, yaitu banyaknya limbah kulit pisang. Akan tetapi,
limbah kulit pisang bisa dimanfaatkan menjadi bahan baku pakan ternak
sehingga limbah kulit pisang dapat memberikan nilai lebih (Hidayat et al.,
2016).

Kulit pisang adalah salah satu limbah yang diperoleh dari pengolahan pisang
menjadi pangan manusia, jumlahnya sebanding dengan pemanfaatan pisang
oleh manusia. Pemanfaatan kulit pisang menjadi pakan ternak dapat
meningkatkan pemanfaatan kulit pisang sebagai pakan diharapkan mampu
menggeser penggunaan pakan konvensional yang harganya cenderung

meningkat seperti jagung dan dedak padi (Has et al., 2017).

Kulit pisang merupakan bahan buangan dari buah pisang yang cukup banyak
jumlahnya yaitu kira—kira sepertiga dari buah pisang yang belum dikupas.
Umumnya kulit pisang belum dimanfaatkan secara optimal tetapi kebanyakan

dibuang sebagai sampah, padahal kulit pisang dapat dimanfaatkan sebagai bahan



pakan ternak karena kandungan gizinya yang cukup tinggi. Kandungan
nutrisikulit pisang adalah protein kasar (PK) 6,31 %, lemak kasar (LK) 8,89%,
serat kasar (SK) 11,57% dan bahan kering (BK) 89,75% (Laboratorium Nutrisi
Pakan Ternak, 2013).

Kandungan nutrisi kulit pisang sangat berpotensi sekali sebagai sumber
karbohidrat yang baik untuk semua fase kehidupan ternak. Kandungan
karbohidrat terutama bahan ekstrak tanpa nitrogen sebesar 66,20% (Heruwatno
et al., 1993) dan masih mengandung selulosa dan hemiselulosa sebesar 40%
dari total serat kasar yang dikandungnya (Parakkasi, 1990) dengan kandungan
serat kasar kulit pisang sebesar 13% (Gohl, 1981). Van Soest (1994)
menyatakan bahwa selulosa dan hemiselulosa merupakan komponen dinding

sel tanaman yang masih dapat dimanfaatkan oleh ternak ruminansia.

Limbah kulit pisang kepok yang menumpuk di sentra industri pengolahan
pisang mudah mengalami perubahan fisik, baik segi warna, rasa, dan aroma.
Oleh karena itu supaya kulit pisang ini dapat diberikan sebagai pakan ternak
perlu diolah dan diawetkan melalui teknologi silase (Nurkholis et al., 2018).
Rendahnya penggunaan kulit pisang dalam pakan ternak disebabkan karena
tingginya kadar serat kasar pada kulit pisang. Menurut Koni dan Foenay

(2019), serat kasar dapat diturunkan melalui proses fermentasi.

Silase merupakan pengolahan dan pengawetan bahan pakan melalui proses
fermentasi anaerob dengan bantuan bakteri asam laktat (BAL). Menurut
Ratnakomala et al. (2006) BAL akan mengubah karbohidrat yang terlarut
dalam air (water soluble carbohydrate) menjadi asam laktat. Asam laktat
tersebut berperan dalam penurunan pH selama proses fermentasi berlangsung
dan berperan sebagai zat pengawet yang dapat menghambat pertumbuhan

mikroorganisme pembusuk.



Pengolahan pakan dengan cara fermentasi merupakan metode yang dapat
menurunkan kadar tannin pada kulit pisang (Dei et al., 2008). Salah satu cara
perbaikan kualitas silase dengan penambahan sumber karbohidrat yang mudah
dicerna seperti dedak halus. Penambahan aditif pada silase menyediakan
tambahan karbohidrat mudah larut untuk dimanfaatkan oleh mikroorganisme
sebagai sumber energi (Anas et al., 2017) selain itu penambahan aditif dapat
mempercepat penurunan pH sehingga membatasi pemecahan protein dan
menghambat pertumbuhan mikroorganisme aerobik merugikan (Nurmi et al.,
2018).

Fermentasi merupakan salah satu teknologi pengolahan bahan makanan secara
biologis dengan melibatkan aktivitas mikroorganisme guna memperbaiki gizi
bahan berkualitas rendah, dan biasanya bahan produk fermentasi tahan
disimpan lama. Fermentasi dapat meningkatkan kualitas nutrisi suatu bahan
pakan, karena pada lemak, protein, serat kasar dan bahan organik lain) baik
dalam keadaan aerob maupun anaerob, melalui kerja enzim yang dihasilkan
mikroba (Sukaryana et al., 2011). Selain bertujuan untuk meningkatkan nilai
gizi, fermentasi juga dapat mengawetkan limbah tanaman pisang dari
pembusukan dan meningkatkan palatabilitas sehingga lebih mudah

pemberiannya untuk ternak ruminansia (Alvarez et al., 2015).

2.3 Konsumsi Protein Kasar

Protein merupakan nutrien utama yang berperan penting dalam mendukung
berbagai fungsi fisiologis tubuh ternak, meliputi pemeliharaan jaringan,
pertumbuhan, pembentukan otot, serta fungsi sistem imun. Pada domba ekor
tipis jantan, kecukupan protein dalam ransum sangat menentukan performa
pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan. Kebutuhan protein dipengaruhi

oleh umur, bobot badan, dan kondisi fisiologis ternak.



Pada ruminansia kecil, termasuk domba ekor tipis jantan, jumlah protein dalam
ransum umumnya lebih berperan dibandingkan kualitasnya, hal ini disebabkan
protein pakan akan mengalami proses fermentasi dan dimodifikasi oleh
mikroorganisme rumen sebelum diserap oleh ternak. Oleh karena itu,
pemanfaatan bahan pakan alternatif seperti silase kulit pisang harus seimbang
dengan kadar protein ransum agar kebutuhan nutrien ternak dapat terpenuhi

secara optimal.

Kandungan protein kasar ransum yang berada di bawah 6% dapat
menyebabkan penurunan konsumsi pakan dan daya cerna nutrien, sehingga
asupan energi yang dikonsumsi ternak tidak mencukupi kebutuhannya. Untuk
mempertahankan kondisi tubuh dan menunjang pertumbuhan domba ekor tipis
jantan dewasa, ransum sebaiknya mengandung protein kasar minimal 7%.
Secara umum, kebutuhan protein kasar domba meningkat seiring dengan

pertambahan bobot badan dan laju pertumbuhan.

Dalam kondisi pemeliharaan normal, domba ekor tipis jantan memerlukan
hijauan dengan kandungan protein kasar sekitar 7-9% dan nilai total nutrien
tercerna (TDN) sekitar 50%. Nilai kebutuhan tersebut dapat meningkat pada
kondisi pertumbuhan intensif atau tuntutan produksi yang lebih tinggi. Apabila
kandungan protein kasar ransum berada di bawah ambang batas tersebut, maka
konsumsi dan kecernaan nutrien akan menurun, yang pada akhirnya dapat
menurunkan performa pertumbuhan. Oleh karena itu, penyusunan ransum
berbasis silase kulit pisang pada domba ekor tipis jantan harus memperhatikan
kecukupan protein agar mampu mendukung pertumbuhan dan efisiensi

pemanfaatan pakan secara optimal.

2.4 Konsumsi Lemak Kasar

Konsumsi lemak kasar merupakan salah satu komponen nutrien yang penting
dalam evaluasi pemanfaatan energi pada ternak ruminansia. Lemak kasar dalam
ransum tidak hanya menyediakan sumber energi dengan densitas lebih tinggi

daripada karbohidrat dan protein, tetapi juga berperan dalam memengaruhi
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fermentasi rumen serta efisiensi pemanfaatan nutrien lainnya (McDonald et al.,
2011).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemberian ransum yang mengandung
sumber lemak dari minyak nabati dapat secara nyata meningkatkan konsumsi
lemak kasar, di mana konsumsi lemak kasar meningkat sejalan dengan
bertambahnya kandungan minyak nabati dalam pakan dibandingkan kontrol tanpa
minyak tambahan. Hasil ini mengindikasikan hubungan langsung antara tingkat
lemak dalam ransum dan jumlah lemak kasar yang dikonsumsi ternak, sehingga
pemilihan bahan pakan yang tepat berperan dalam pemenuhan kebutuhan energi
ternak ruminansia seperti domba (Khotijah et al., 2020).

Kandungan lemak kasar dalam ransum dapat memengaruhi cara domba
mengonsumsi dan memanfaatkan zat gizi dari pakan. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa perbedaan susunan ransum, termasuk penggunaan bahan
pakan alternatif seperti silase kulit pisang, dapat menyebabkan perubahan asupan
lemak kasar dan nilai TDN, meskipun jumlah konsumsi bahan kering tidak selalu
mengalami perubahan. Kondisi ini perlu diperhatikan karena perubahan asupan
lemak kasar berhubungan dengan pemanfaatan energi pakan, yang selanjutnya
dapat mempengaruhi efisiensi penggunaan pakan dan kinerja produksi domba

ekor tipis jantan (Depison et al., 2021).

2.5 Konsumsi TDN (Total Digestible Nutrient)

TDN (Total Digestible Nutrient) merupakan salah satu ukuran penting dalam
evaluasi mutu pakan ternak ruminansia yang menggambarkan jumlah energi yang
tersedia dari ransum setelah melalui proses pencernaan. TDN merupakan jumlah
dari komponen nutrien yang dapat dicerna seperti bahan ekstrak tanpa nitrogen
(BETN), protein kasar, lemak kasar, dan karbohidrat yang dikonversi ke energi
yang dapat dimanfaatkan oleh hewan. Komponen ini secara tidak langsung
mencerminkan kemampuan pakan memberikan energi untuk mempertahankan

hidup, pertumbuhan, serta produksi ternak seperti domba, kambing, dan sapi.
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Konsumsi TDN merupakan indikator utama dalam menilai kecukupan energi
ransum yang dikonsumsi ternak ruminansia. Nilai konsumsi TDN diperoleh dari
jumlah bahan kering yang dimakan ternak dikalikan dengan persentase TDN
ransum. Oleh karena itu, konsumsi TDN sangat dipengaruhi oleh tingkat
konsumsi bahan kering serta kualitas dan kecernaan nutrien pakan. Ransum
dengan kandungan nutrien yang mudah dicerna umumnya mampu menyediakan
energi yang lebih optimal bagi ternak untuk mendukung fungsi pemeliharaan dan

pertumbuhan.

Pada domba, konsumsi TDN berkaitan erat dengan komposisi ransum, terutama
kandungan serat dan energi. Ransum dengan kadar serat kasar yang tinggi
cenderung menurunkan kecernaan dan membatasi konsumsi energi akibat
keterbatasan kapasitas rumen. Sebaliknya, ransum dengan keseimbangan nutrien
yang baik dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan energi, meskipun tidak
selalu diikuti peningkatan konsumsi bahan kering. Hal ini menunjukkan bahwa
konsumsi TDN tidak hanya ditentukan oleh jumlah pakan yang dikonsumsi, tetapi

juga oleh kualitas energi yang terkandung di dalam ransum.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2023 sampai dengan Februari 2024
di unit Kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Pengumpulan data konsumsi harian dilakukan di Jurusan Peternakan, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kandang pemeliharaan Domba
Ekor Tipis sebanyak 15 ekor, untuk penimbangan sisa pakan menggunakan
timbangan digital, penimbangan bobot awal dan bobot akhir domba
menggunakan timbangan gantung, peralatan kandang lainnya yang digunakan
yaitu ember, sekop, sapu lidi, kantong plastik, karung, terpal, drum, chopper.
Pengumpulan data konsumsi menggunakan alat tulis dan alat hitung meliputi

buku, pena, spidol dan kalkulator.

3.2.2 Bahan penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu domba ekor tipis sebanyak 15 ekor,
Ransum yang digunakan yaitu konsentrat, silase tebon jagung dan silase kulit

pisang kepok.
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3.2.3 Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari
3 perlakuan dengan 5 ulangan dengan materi 15 domba ekor tipis yang
dikelompokkan menjadi 5 kelompok. Berikut pembagian kelompok bobot badan
domba dari yang terkecil sampai terbesar.

Kelompok 1 : 16,4 kg, 17,6 kg, 17,8 kg;
Kelompok 2 : 19 kg, 20,5 kg, 22,2 kg;
Kelompok 3 : 22,4 kg, 22,8 kg, 23,2 kg;
Kelompok 4 : 23,6 kg, 24 kg, 24,1 Kkg;
Kelompok 5 : 24,7 kg, 26,4 kg, 31,8 kg;

Adapun perlakuan ransum yang digunakan adalah :

PO : Konsentrat 50% + Silase tebon jagung 50%

P1 : Konsentrat 50% + Silase tebon jagung 35% + Silase kulit pisang 15%
P2 : Konsentrat 50% + Silase tebon jagung 20% + Silase kulit pisang 30%

Keterangan: konsentrat yang digunakan berasal dari CV. Raman Farm dan
komposisi bahan penyusunnya berupa SBM (Soy Bean Meal), SCP (Single Cell
Protein), CGF (Corn Gluten Feed), dan onggok kering.

Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum perlakuan

Jenis Kadar (%)

Ransum BK Air  Abu PK SK LK BETN TDN
PO 7355 26,45 957 1162 1464 855 5562 70,16
P1 70,74 29,26 8,13 12,27 19,06 53 5524 63,84
P2 7499 2501 10,98 11,99 2423 6,69 46,11 60,98

Sumber : Hasil Analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian,Universitas Lampung (2023).

Keterangan:

PO : Konsentrat 50% + Silase tebon jagung 50%

P1 : Konsentrat 50% + Silase tebon jagung 35% + Silase kulit pisang 15%
P2 : Konsentrat 50% + Silase tebon jagung 20% + Silase kulit pisang 30%
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BK  : Bahan Kering

PK  :Protein Kasar;

SK  : Serat Kasar,

LK : Lemak Kasar;

BETN : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen;
TDN : Total Digestible Nutrient;

Tata letak unit percobaan pada penelitian pemeliharaan domba ekor tipis dapat
dilihat pada Gambar 1.

POU4 P1U1 P2U5 P1U3 POU2
P2U4 POU1 P1U5 POU3 P2U2
P1U4 P2U1 POUS5 P2U3 P1U2

Gambar 1. Tata letak percobaan

3.3 Pelaksanaan Penelitian

3.3.1 Persiapan kandang dan domba

Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian yaitu membersihkan kandang
dan lingkungan sekitarnya memasang alat tempat pakan, memberi nomor, dan
nama pada kandang untuk memudahkan pengamatan, menimbang domba, dan

memasukkan domba ke masing—masing kandang sesuai dengan pengacakan.

3.3.2 Pembuatan ransum basal

Pembuatan ransum basal diawali dengan menyiapkan bahan pakan seperti kulit
pisang. Penimbangan bahan dilakukan sesuai dengan perhitungan pakan yang
kemudian akan dicampur hingga homogen. Pencampuran dilakukan dengan cara
menyatukan bahan pakan yang memiliki jumlah kebutuhan paling banyak hingga
paling sedikit. Pencampuran dilakukan dengan cara mengaduk dari bagian bawah

sampai ke atas agar pakan tercampur secara sempurna.



3.3.3 Pembuatan silase kulit pisang

Limbah kulit pisang yang digunakan berasal dari industri pengolahan pisang

yaitu limbah keripik pisang yang ada di Gang PU Kedaton. Kulit pisang yang

digunakan berwarna hijau. Pembuatan silase kulit pisang dilakukan dengan
tahapan berikut:

cacah kulit pisang menjadi bagian kecil (2-3cm);

timbang kulit pisang;

timbang molases dan EM4 sesuai perlakuan;

tambahkan dedak;

hamparkan kulit pisang lalu campurkan molases dan EM4;
aduk hingga homogen;

masukkan ke dalam drum;
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tutup rapat drum dan simpan selama 21 hari.

3.3.4 Pemberian pakan ternak

Adaptasi pakan dilakukan selama kurang lebih satu minggu atau sampai ternak

sudah terbiasa dengan pakan yang diberikan. Pakan yang diberikan adalah
ransum basal yang ditambabh silase kulit pisang terfermentasi sesuai dengan
dosis yang ditentukan. Tahap adaptasi bertujuan untuk membiasakan ternak
terhadap pakan dan lingkungan. Ternak ditimbang untuk mengetahui bobot
badan awal dan penentuan jumlah kebutuhan pakan ternak. Pakan diberikan
tiga kali sehari yaitu pagi 07.30 WIB, 12.00 WIB, dan sore 16.00 WIB,

kemudian air diberikan secara adlibitum.

3.3.5 Kegiatan penelitian

16

Pengumpulan data konsumsi dilakukan setiap hari selama periode penelitian untuk

mengetahui jumlah pakan yang benar—benar dikonsumsi oleh domba. Jumlah

pakan yang diberikan dan sisa pakan ditimbang setiap hari untuk menghitung

konsumsi aktual. Perhitungan konsumsi bahan kering (BK) dilakukan dengan cara

mengurangi jumlah pakan yang diberikan dengan sisa pakan yang tidak dimakan.



17

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis proksimat terhadap ransum, diperoleh data
kandungan nutrien seperti protein kasar, lemak kasar, dan TDN (Total Digestible
Nutrient). Nilai—nilai tersebut digunakan untuk menghitung konsumsi nutrien
masing—masing dengan mengalikan konsumsi BK dengan persentase kandungan
nutriennya. Data konsumsi dicatat harian dan dirata—ratakan untuk memperoleh
nilai konsumsi rata—rata per ekor per hari selama masa percobaan. Pengumpulan
data yang sistematis ini bertujuan agar hasil yang diperoleh akurat dan dapat
menggambarkan tingkat palatabilitas serta pemanfaatan nutrien dari ransum yang
mengandung silase kulit pisang oleh domba ekor tipis.

3.4 Peubah yang Diamati

3.4.1 Konsumsi protein kasar

Data konsumsi protein kasar diperoleh melalui pengukuran jumlah pakan yang
diberikan dan sisa pakan setiap hari untuk mendapatkan konsumsi bahan kering,
kemudian dikalikan dengan persentase kandungan protein kasar ransum
berdasarkan hasil analisis proksimat. Pengukuran dilakukan selama periode
penelitian dan dinyatakan dalam satuan gram/ekor/hari. Perhitungan konsumsi

protein kasar menggunakan rumus NRC sebagai berikut.

Konsumsi PK = Konsumsi BK X % PK

3.4.2 Konsumsi lemak kasar

Data konsumsi lemak kasar yang dikonsumsi ternak dihitung berdasarkan
konsumsi bahan kering (BK) dikalikan dengan kandungan lemak kasar dalam
ransum berdasarkan hasil analisis proksimat. Pengukuran dilakukan selama
periode penelitian dan dinyatakan dalam satuan gram/ekor/hari. Perhitungan

konsumsi lemak kasar menggunakan rumus NRC sebagai berikut.

Konsumsi LK = Konsumsi BK x % LK
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3.4.3 Konsumsi TDN (Total Digestible Nutrient)

Konsumsi TDN merupakan jumlah total zat makanan tercerna yang dikonsumsi
ternak setiap hari dan digunakan sebagai indikator ketersediaan energi dalam
ransum. Data konsumsi TDN diperoleh dari hasil perhitungan konsumsi bahan
kering (BK) yang dikalikan dengan kandungan TDN ransum. Nilai TDN ransum
diperoleh melalui perhitungan persamaan regresi pendugaan TDN. Hasil
konsumsi TDN dinyatakan dalam satuan gram/ekor/hari. Perhitungan konsumsi
TDN menggunakan rumus NRC sebagai berikut.

Konsumsi TDN = Konsumsi BK x % TDN

3.5 Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan Analysis of Variance (Anova). Apabila
dari hasil analisis tersebut berpengaruh nyata, maka akan diuji lanjut dengan Uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 1% atau 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penambahan silase kulit pisang dalam ransum domba ekor tipis pada level 15%
merupakan perlakuan terbaik. Perlakuan ini mampu meningkatkan asupan energi

tanpa menimbulkan efek negatif terhadap sistem pencernaan domba.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka disarankan perlunya
penelitian lebih lanjut terhadap pemberian silase kulit pisang dengan variasi level

persentase yang lebih beragam, untuk menemukan hasil yang paling optimal.
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